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ABSTRACT

Thisresearch of background by an social fonomenathat happened at society of multikultur in
traditional market. This research represent descriptive research type which try find elementary
concept or language variation of method of multicultural in defence of Indonesian in environment
merchant of Malang town supermarket.

Result of this research indicate that many aspect usage of language consistently mark status
and role had by a speaker. This of mirror with difference of usage of good greeting forms of term
kinship, pronomina (word change), proper name (call in the form of name of people), greeting
form perform or rank used by a speaker ( penyapa) when him personate buyer or seller. In certain
situation there are dimension of power like among employer with subordinate.

language used by all speaker to maintain appliance to influence speaker of other languageisin
the form of quiestions, and imperative of imformative. Factors influencing society verbal tuturan
representasi of multikultur, namely a) difference of consanquinity, b) difference of age, c) difference
of occupation, d) difference of its meaning situation, €) difference of social status, f) friendliness

relation, and g) the target of discussion
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu
fonomena sosial yang terjadi pada masyarakat
multikultur di pasar tradisional. Di tempat ini sering
terjadi konflik sosia yang sekaligus akan berdampak
terjadi konflik-konflik bahasa. Konflik ini muncul
karenakel ompok-kel ompok yang memiliki kekuasaan
yang sangat dominan (mayoritas) ingin mempengaruhi
kelompok-kelompok yang lemah atau kelompok
minoritas sebagai upayamempertahankan identitas
etnisnyaatau karena tujuan-tujuan tertentu. Berbagai
upaya yang dilakukan tiap-tiap kelompok etnisini
tampak padaperilaku komunikatif merekabaik pada
situasi tutur (speech situation), peristiwa tutur
(speech event) dan tindak tutur (speech act). Sebagai
akibatnya, muncul variasi atau keragaman bahasa
padamasyarakat multikultur ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Dede Oetomo
(dalam Sumarsono, 2004:336) menunjukkan bahwa
kelompok Cinadi Pasuruan dilihat dari tutur mereka

dibedakan menjadi duayakni Cina Totok dan Cina
Peranakan. Penelitian yang dilakukan oleh Astar,
dkk. (2003:101) menunjukkan bahwa terjadinya
fenomenakebahasaan yang bervariasi dan yang lebih
jauh fenomenatersebut dapat mencerminkan adanya
pemertahanan atau pergeseran bahasa. Penelitian
sgjenisdilakukan oleh Martinadan Irmayani (2004:3)
bahwainteraks yangterjadi antaraindividuyang saling
kend atau yang tidak, biasanyamengikuti polatertentu.
Pola perilaku antarindividu ditentukan ol eh peraturan
sosial yang dimiliki masyarakat tersebut. Apabila
seseorang berinteraksi dengan orang lain, mereka
harus dapat menyesuaikan perilakunya termasuk
perilaku bahasanya terhadap sekitarnya, sehingga
keragaman bahasa mereka dapat diketahui secara
jdlas.

Mengingat proses pengaruh-mempengaruhi di
antara bahasayang digunakan secaraberdampingan
oleh penutur bahasamultikultur, misanyapenggunaan
bahasa Indonesia oleh penutur Madura, Tionghoa,
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Jawa, Arab, Sunda, Kalimantan, dan lain-lain yang
berstatus sebagai pedagang di pasar besar kota
Maang, bukan berarti kelel uasaan penggunaan kaidah
tidak ada batasnya. Kontak bahasayang digunakan
oleh parapenutur tersebut akan menimbulkan varias
bahasabaru terutamaberupasi stem kata sapaan pada
masyarakat semacamini.

Hal lainyang meaarbe akangi pendlitianini idah
keberadaan penutur bahasadi pasar tradisional yang
memiliki keheterogenan budaya atau multikultur.
Kondis semacamitu mendorong agar pemahaman
antarbudaya perlu dimiliki baik oleh antarpenutur
untuk memahami budayalain sehingga merekadapat
bergaul dengan anggotalainnyadan masyarakat yang
lebih luas. Masyarakat multikultur di pasar tradisiona
merupakan masyarakat yang mayoritas menggunakan
bahasalndonesiasebagai bahasaperdagangan. Salah
satu kesulitan yang mereka hadapi ialah ketika
berbicaradengan penutur yang memiliki bahasayang
berbeda. Hal ini disebabkan oleh varias bentuk sgpaan
yang digunakan dalaminteraksi jual beli, sedangkan
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi di antaramereka
perlu bahasayang mudah dipahami.

Berkenaan dengan latar belakang tersebut,
penditianini bertujuan (1) mendeskripsikan kel ompok
etnismayoritasyang memiliki kekuasaan yang sangat
dominan dan kelompok etnis minoritas yang tidak
memiliki kekuasaan atau kekuasaannyasangat rendah
padamasyarakat multikultur, (2) mendeskripsikantiap-
tiap kelompok etnis dalam merepresentasikan
bahasanya khususnya bentuk tuturan verbal sebagai
penandaetnisitas, (3) mendeskripsikan argumentasi
tiap-tiap kelompok etnis dalam merepresentasikan
tuturan verbal mereka sehinggaterbentuk identitas
(Iabel) etnis, (4) mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi tiap-tiap kelompok etnis dalam
merepresentasikan tuturan verbal mereka pada
masyarakat multikultur di pasar tradisional kota

Maang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang mendalam terhadap pengembangan
konsep atau teori-teori Sosolinguistik terutamakajian
etnografi komunikasi. Pengembangan konsep teoritik
yang dimaksudkan ialah tentang etnisitas dan
representasi tuturan verbal masyarakat multikul tur
sebagai upaya merekonstruksi variasi bahasa
multikultur.

METODELOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam pendlitianini
add ah pendekatan kudlitatif dan etnografi komunikas.
Metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan
konsep teoritik tentang etnisitas dan representasi
tuturan verbal padamasyarakat multikultur tersebut
adalah metode kualitatif. Penentuan informan
dilakukan dengan metode kluster randomsampling
atau penentuan sampel secara acak dan kel ompok.
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwapara
penutur pada masyarakat multikultur di pasar
tradisiond se-kotaMadangini jumlahnyasangat banyak
dan dapat dikel ompokkan berdasarkan etnis-etnisnya.
Berdasarkan teknik tersebut, informan penelitianini
ialah parapenyapa (penjual atau pembeli) dari etnis
Tionghoa 72 orang, Penyapa (penjual atau pembeli)
dari etnis Madura 46 orang, penyapa (penjual atau
pembeli) dari etnis Jawa 34 orang, penyapa (penjual
atau pembeli) dari etnis Sunda 18 orang, dan penyapa
(penjual atau pembeli) dari etnisArab 20 orang.

M etode yang digunakan untuk mengumpulkan
data baik data primer maupun sekunder adalah 1)
observasi partisipatif, 2) Wawancara mendalam
(indepth interview), 3) Diskusi Kelompok yang
Terfokus (Focus Group Discusion). Observasi
partisipatif dilakukan dengan cara mengamati
terjadinyakomunikas antaraetnisyang satu dengan
lainnya di pasar tradisional se-kota Malang yang
dilatarbelakangi oleh budaya (kultur) yang berbeda
beda. Pada saat melakukan observasi, peneliti
sekaligus merekam pembicaraan antarpenutur untuk
mendapatkan data bahasa verbal. Wawancara
mendalam ini dilakukan untuk mendapatkan data
tentang latar belakang etnis, budaya, bahasa, perseps
dan faktor-faktor yang mempengaruhi tiap-tiap
kelompok etnis dalam merepresentasikan tuturan
verbal mereka. Diskusi ini dilakukan dalam skala
kelompok kecil yang pesertanyadibatas sesuai dengan
kriteria tertentu. Diskusi ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwatopik-topik tertentu yang dibahas
dapat dibahas secaraterfokus.

Datayang diperol eh disgjikan dalam bentuk tabel
dan disusun secara sistematis agar mudah
diklasifikasi kan dan mudah dipahami. Adaduamacam
model analisis data penelitian, yakni analisis data
kualitatif. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan aur pikir andissdatayang diungkapkan
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oleh Milesdan Huberman (dalam Dezin, 1994:429).
K omponen analisisdatayang dimaksudkan meliputi
(1) pengumpulan data (data collection), (2)
penyeleksian data (data reduction), (3) pemaparan
data (data display), dan (4) penarikan kesimpulan
atau verifikasi (conclusions: drawing/verifying).

HASIL DAN PEMBAHASAN
EtnisMayoritasdan Minoritas

Etnisyang paling dominan dalam transaks jua
beli di lingkungan pasar tradisona kotaMaang adalah
etnis Jawa. Bahasa Jawa yang digunakan dalam
transaksi jual beli di pasar tradisional sebanyak 43
(26%) informan dari 189 informan, penutur bahasa
yang menggunakan bahasaMaduradalam transaks
jua beli di pasar tradisional sebanyak 21 (14%)
informan dari 189 informan, penutur bahasa yang
menggunakan bahasa Tionghoadalam transaksi jual
beli di pasar tradisiona sebanyak 24 (16%) informan
dari 189, penutur bahasayang menggunakan bahasa
Sunda dalam transaksi jual beli di pasar tradisional
sebanyak 3 (2%) informan dari 189, penutur bahasa
yang menggunakan bahasaArab daamtransaks jua
beli di pasar tradisional sebanyak 2 (1,8 %) informan
dari 189. Etnisminoritasyang sulit mempertahankan
bahasanya padamasyarakat multikultur di lingkungan
pasar tradisional adalah etnis Sunda.

CaraPenutur Menggunakan Bahasa

Bentuk-bentuk bahasa yang digunakan oleh
parapenutur untuk mempertahankan bahasanyadalam
etnistertentu dan sekaligusalat untuk mempengaruhi
penutur bahasalainnyaialah dalam bentuk tanyaan,
imperatif danimformatif. Hal ini dapet diketahui melaui
penggunaan unsur-unsur ssgmental dalaminteraks jua
bdli di lingkungan pasar tradisond kotaMadang. Agpek
penggunaan bahasasecarakons sten menandai peran
dan statusyang dimiliki seorang penyapa. Ini tercermin
dengan perbedaan penggunaan bentuk-bentuk
sapaan baik kinship term (istilah kekerabatan),
pronomina (kataganti), namadiri (panggilan berupa
namaorang), bentuk sapaan gelar atau pangkat yang
digunakan ol eh seorang pembicara (penyapa) ketika
dia berperan sebagai penjual atau pembeli. Dalam
Situasi tertentu terdapat dimensi kekuasaan (power)

seperti hubungan antara majikan dengan bawahan
atau karena kepentingan personal penuturnya.

Faktor-faktor yang M empengar uhi Etnisitas

Bentuk sapaan merupakan kataatau frasayang
digunakan untuk menyapa, menegur, atau menyebut
orang keduaatau orang yang digjak berbicara. Bentuk
sapaan ini mengacu kepada seseorang di dalam
interaksi linguistik yang dilakukan secaralangsung.
Dalam berinteraksi, penyapamenggunakan pilihan
bentuk-bentuk sapaan berdasarkan hubungan antara
pembicara dengan mitra bicara secara rasional.
Mereka menemukan kaidah sapaan berupa pilihan
namapertamayang sifatnyaresiprokal atau bentuk-
bentuk balasan lainnya. Bentuk sapaan ini juga
merupakan s stem kebahasaan yang mempertautkan
seperangkat kata-kataatau ungkapan-ungkapan yang
dipakai untuk menyebut atau memanggil parapelaku
dalam peristiwa jua beli. Oleh sebab itu, sapaan
merupakan salah satu cara penyampaian maksud dari
yang menyapakepadayang disapabaik secaralisan
atau tulisdalam bentuk seperangkat kata-kata.

Oleh sebab itu, bentuk-bentuk sapaan pada
transaksi jual beli merupakan bentuk penggunaan
tataran linguistik yang memiliki ciri yang khas.
Terdapat beberapa variabel yang mempengarunhi
hubungan resiprokal antara penyapa dengan yang
disapa, yakni a) perbedaan kekerabatan, artinyaantara
penyapadengan yang disgpamas h memiliki hubungan
darah atau kultur (etnis), b) perbedaan usia, artinya
antara penyapadengan yang disapamemiliki status
lebih tua atau muda, ¢) perbedaan jabatan, artinya
apakah jabatan atau kedudukan antaralawan bicara
lebihtinggi atau rendah, d) perbedaan situasi artinya
situasi saat terjadinyainteraksi apakah formal atau
tidak formal, €) perbedaan status sosial, artinya
perbedaan status sosial atau tingkat sosial antara
penyapa dengan yang disapa. Bentuk sapaan akan
berbedaketikastatussosia lawan bicaralebihtinggi,
rendah atau sama, f) hubungan keakraban, artinya
apakah penyapalebih mengenal dengan baik lawan
bicaranyaatau tidak. Hubunganini ditandai oleh sifat
sangat akrab atau tidak akrab. g) tujuan pembicaraan,
artinyamaksud atau tujuan pembicaraan mel akukan
pembicaraan dengan lawan bicara apakah afektif,
pembi caraan biasaatau menghina.
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Konsep Teoritik tentang Etnisitas dan
Representasi Tuturan Verbal Masyarakat
Multikultur

Bahasa mencirikan status sosial dan bahasa
pulalah yang bisamembantu untuk mengidentifikasi
sigpayang berbicara. Melalui bahasa, parapembeli
dan penjual dapat diidentifikas dari suku atau budaya
mana atau sebaliknya. Bahasa yang disampaikan
lewat interaks jual beli tidak diragukan lagi menjadi
unsur yang paling berperan dalam membangun
konstruksi berpikir parapembeli dan penjual dalam
interaks jual beli di lingkungan pasar tradisiond atau
dalam kehidupan sehari-hari. Bahasayang digunakan
oleh penuturnyatidak pernah lepasdari kepentingan
dannilai tertentu.

Bentuk-bentuk bahasayang digunakan penutur
yang disertai penggunaan gaya bahasa tertentu,
misal nyabentuk sapaan dapat mempengaruhi perseps
lawan penuturnya. Oleh karenaitu, mela ui bahasaini
bentuk-bentuk pesan yang disampaikan dapat diketahui
secara mudah dan akurat. Secara sadar atau tidak
sadar dengan polakonstruks bahasayang digunakan
penutur bahasatersebut.

Bahasaadalah bentuk dari kekuasaan smbolik.
Bahasamerupakan sebuah produk budaya, dan oleh
karena itu tidak dapat dilepaskan dari konteks
sosialnya. Di dalam bukunya Languange and
Symbolic Power, iamengkritik adanyabahasaformal
atau bahasamurni. laselalu merupakan proses sosial
yang kompleks, yang terkait dengan sgjarah dan proses
sosial setempat. Pertukaran bahasa tidak hanya
sebatas relasi komunikasi antara pengirim dan
penerimapesan, tetapi jugasebuah relas ekonomi dan
politik. Dengan katalain, ujaran tidak hanya untuk
dimengerti, melainkan juga adalah sebuah tanda
kekayaan (sign of wealth) dan tandakekuasaan (sign
of authority/power), yang bisamemaksakan sebuah
dominasi. Dalam kenyataannya sehari-hari, bahasa
jarang dipaka hanyasebagal adat komunikas. Di ddam
usaha komunikasi tersebut bahkan sering terjadi
pertentangan kepentingan antara penyampaian
informasi dengan keinginan untuk mendapatkan
keuntungan simbolik. Meskipun redlitanyaitu hanya
merupakan bagian dari propagandabel akayang belum
tentu sesuai dengan aktivitasyang muncul setelahnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Padabagianini dikemukakan smpulan hesil-hesl|
penelitian dan saran-saran yang dapat disampaikan
sehubungan dengan hasil-hasi| pendlitian. Berdasarkan
hasil penelitian di atas dapat kesimpulan sebagai
berikut:

Aspek penggunaan bahasasecarakonsisten
menandai peran dan status yang dimiliki seorang
pembicara(penyapa). Ini tercermin dengan perbedaan
penggunaan bentuk-bentuk sapaan baik kinship
term (istilah kekerabatan), pronomina (kataganti),
namadiri (panggilan berupa nama orang), bentuk
sapaan gelar atau pangkat yang digunakan oleh
seorang pembicara (penyapa) ketika dia berperan
sebagai penjual atau pembeli, suami danistrinyadan
anak bagi orang tuanyadan statusnyasebagal atasan
bagi karyawannyadan sebaliknyadan majikan bagi
pembantunya.  Status yang bersifat relatif dalam
kaitannyadengan peran dan status seseorang sering
melibatkan beberapafaktor dan kepentingan seperti
usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan hubungan
kekerabatan dan sering berbeda antara masyarakat
satu dengan yang lainnya.

Tutur sapa sebagai seperangkat sistem untuk
menyampai kan maksud mempunyai peranan penting
karenasi stem penyapayang berlaku dalam bahasa-
bahasatertentu berbeda dengan sistem menyapayang
berlaku lainnya. Terdapat beberapaindikator yang
mempengaruhi hubungan resiprokal antarapenyapa
dengan yang disapa, yakni a) perbedaan kekerabatan,
b) perbedaan usia, c) perbedaan jabatan, artinya
apakah jabatan atau kedudukan antaralawan bicara
lebih tinggi atau rendah, d) perbedaan situasi, €)
perbedaan status sosial, f) hubungan keakraban, g)
tujuan pembicaraan, artinya maksud atau tujuan
pembi caraan mel akukan pembi caraan dengan lawan
bicara apakah afektif, pembicaraan biasa atau
menghina

Saran-saran yang diajukan peneliti antaralain
kepadamasyarakat bahasa padaumumnya. Kurang
pahamnyamasyarakat multikultur dalam memahami
budaya penutur lainnyaakan memuncul kan kekhasan
dalam pemakaian bahasanya, baik ddamBM, BJ, BS,
BA maupun Bl. Agar |ebih dgpat menggunakan bahasa
sesuai dengan kondisi dan situasi, masyarakat
multikultur haruslebih memahami dan menggunakan
pilihan bahasanyasesuai dengan konteks.
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